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SUMMARY 

 

ERLAN ALI MASRUHIN. Role Of Local Wisdom Swamp Land Rice Facilities 

And Their Effects On Swamp Land Rice Business Income In Ulak Segelung 

Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency (Supervised by FACHRURROZIE 

SJARKOWI). 
 

Along with the increasingly rapid development of the era, machines and 

technology have been directly involved in all human activities, including 

agricultural activities. The logic of modern thinking has also become a reference 

and farmers have begun to abandon traditional habits that are required for meaning 

and are philosophical and based on local wisdom. Ulak Segelung Village is one of 

the villages in Indralaya Induk Subdistrict that is already familiar with technology 

in the daily activities of Lebak swamp rice farming. Even though technology has 

been directly involved in rice farming activities for lebak swamp rice, there is still 

a lot of local wisdom that is still practiced by farmers and has been passed down 

from generation to generation. This local wisdom must be known and maintained 

because Indonesia is indeed a cultured and diverse country. The objectives of this 

research are: (1) Identifying local wisdom that is applied by the community in the 

management of the irawa ilebak area in the village of Ulak Segelung Ogan iIlir 

Regency. (2) Analyzing the household income of petani petani Desa Ulak 

Kecamatan. (3) Analyzing the effect of local wisdom and other factors on the 

income of the Padi farming business in Ulak Segelung Village, Ogan Ilir Regency. 

The method used in this research is descriptive exploratory method and survey 

method (survey method). Descriptive method is used to describe or explain 

something based on actual circumstances, such as conditions, circumstances, 

situations, events or activities. Furthermore, the survey method was used to obtain 

information on selling prices, production quantities, production costs, labor wages, 

and other sources of income from Lebak swamp rice farmers in Ulak Segelung 

Village. This method is done by providing a list of questions (questionnaires) to the 

respondents and then conducting in-depth interviews with them. The time of data 

collection is carried out in February 2021 to March 2021. The results of this analysis 

are; (1) Local wisdom practiced by farmers is in physical form, such as the use of 

traditional tools in the form of hoes, machetes and so on, the use of seeds from 

previous harvests. Apart from physical local wisdom, there is also non-physical 

local wisdom such as the prohibition of eating in the pelang or shipyard during the 

planting season, the use of sounds when repelling bird pests, alms given at harvest. 

(2) The income of rice farmers in Ulak Selung Village is still relatively low. The 

total income of farmers from the fields of rawa lebak in Ulak Segelung village is 

Rp221,835,303 per year (3) The factors that have a significant influence on the 

income of the rice farming business are the area of land (X1), selling price (X2), 

production yield (X3), production cost (X4), Local Wisdom Dummy (D1). 

 

Keywords: lebak swamp rice, local wisdom, farm income, influence. 

 

 

 



  

RINGKASAN 

 

ERLAN ALI MASRUHIN. Peran Kearifan Lokal Usahatani Padi Rawa Lebak 

Dan Pengaruhnya ITerhadap IPendapatan IUsahatani IPadi Rawa Lebak Di Idesa 

Ulak Segelung IKecamatan IIndralaya IKabupaten IOgan IIlir. (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, mesin dan 

teknologi sudah terlibat langsung dalam segala aktivitas manusia tidak terkecuali 

aktivitas dibidang pertanian. Desa Ulak Segelung merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Indralaya Induk yang sudah mengenal adanya teknologi dalam aktivitas 

pertanian padi rawa lebak sehari-hari. Meskipun teknologi sudah terlibat langsung 

dalam aktivitas pertanian padi rawa lebak, namun masih terdapat banyak kearifan 

lokal yang masih dilakukan petani dan telah diturunkan secara turun temurun. 

Kearifan lokal ini harus diketahui dan dipertahankan karena Indonesia  memang 

negara  yang  berbudaya dan beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

Mengidentifikasi Kearifan lokal pertanian yang diterapkan masyarakat 

dalamipengelolaan lahan  rawa lebak di Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan 

Ilir.(2)Menganalisis pendapatan petani p a di Desa Ulak Kecamatan. 

(3)Menganalisis penaruhikearifan lokal dan faktor-faktor lain terhadap pendapatan 

usahatani padi di Desa Ulak Segelung Kabupaten iOgan iIlir. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif dan metode 

survei (survei method). Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 

memaparkan suatu hal berdasarkan keadaan sebenarnya, misalnya seperti kondisi, 

keadaan, situasi, peristiwa atau kegiatan. Selanjutnya yaitu metode survei 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai harga jual, jumlah produksi, 

biaya produksi, upah tenaga kerja, dari petani padi rawa lebak di Desa Ulak 

Segelung. Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan (kuesioner) 

kepada responden dan selanjutnya melakukan wawancara mendalam kepada 

mereka. Hasil dari analisis ini adalah; (1) Kearifan lokal yang dilakukan petani ada 

yang berbentuk fisik seperti penggunaan alat tradisional berupa cangkul, parang 

dan sebagainya, penggunaan bibit yang berasal dari hasil panen sebelumnya. Selain 

dari kearifan lokal yang berentuk fisik, adapula kearifan lokal yang berbentuk non-

fisik seperti larangan makan dipelang, penggunaan suara-suara saat mengusir hama 

burung, sedekah yang dilakukan saat panen. (2) Pendapatan petani padi di Desa 

Ulak segelung masih tergolong rendah. Total pendapatan petani padi lahan rawa 

lebak di Desa Ulak Segelung ialah sebesar Rp221.835.303 per luas garapan per 

tahun dengan rata-rata sebesar Rp3.210.484 per luas garapan per tahun.(3)Faktor-

faktor yang memliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani padi ialah 

luas lahan (X1), harga jual (X2), hasil produksi (X3), biaya produksi (X4), 

Sedangkan dummy Kearifan Lokal(D1) ialah faktor yang tidak memlik pengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usahatani padi di Desa Ulak Segelung. 

 

Kata kunci: padi rawa lebak, kearifan lokal, pendapatan usahatani, pengaruh. 
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BABi1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar iBelakang 

Menurut iBadan iPusat iStatistik (2020), pada di masa pendemi Covid-i19 

isektor ipertanian imasih imengalami ipeningkatan ipositif isebesar i2,72% 

isementara isektor ilainnya imengalami ipenurunan ihingga iangka iminus. 

iSumbangan isektor ipertanian iterhadap iproduk idomestik ibruto i(PDB) 

inasional imengalami ikenaikan idi tengah terjadinya ikontraksi iperekonomian 

ipada ikuartal ikedua i2020. iPertanian idisebut imenjadi isatu-satunya 

ipenyangga iekonomi inasional isaat iini (Badan iPusat iStatistik, i2020). 

Indonesia imerupakaninegara agraris iyang iartinya isektor pertanian 

imerupakan isumber imata ipencaharian iutama idan iSebagian ibesar 

ipenduduknya iberprofesi isebagai ipetani. iSektor ipertanian imerupakan isalah 

isatu isektor yang itangguh idalam iperekonomian idan imemiliki iperan isebagai 

penyangga ipembangunan inasional, isehingga iprogram ipemerintah idalam 

pembangunan ipertanian idiarahkan iuntuk imeningkatkan ipendapatan idan itaraf 

ihidup ipetani i(Ali, i2015). i 

Aktivitas disektor pertanian imasih imendominasi idan imenjadi 

ipenopang iutama dalam memperoleh penghasilan sebagian ipenduduk 

iIndonesia. iDi iIndonesia, kegiatan pertanian dilakukan oleh petani pada 

beberapa lahan ipertanian, iyaitu iantara ilain ipersawahan, irawa ilebak, igambut, 

irawa ipasang isurut, iladang, dan perkebunan i(Soraya, 2020). Dalam ipemilihan 

ijenis ilahan ada ipertimbangan iyang imendasarinya. Pemilihan irawa ilebak 

isebagai lokasi ipertanian seringkali ididasarkan ikarena lahan irawa ilebak 

iyang imasih luas idan ibelum banyak idimanfaatkan. iLuasitotal irawa ilebak 

idi iIndonesia sekitar i13,30 juta Ha dan baru 0,729 juta Ha iyang itelah 

idimanfaatkan untuk lahan pertanian dan perikanan (Haerani, i2020). 

Pengembangan sektor pertanian di lahan rawa lebak adalah langkah strategis 

idalam upaya pemanfaatan potensi sumber daya alam secara optimal dan  

iberkelanjutan serta proses berkepanjangan dalam pengembangan sektor pertanian.

https://ayobandung.com/tag/pertanian
https://ayobandung.com/tag/PDB
https://ayobandung.com/tag/nasional
https://ayobandung.com/tag/Pertanian
https://ayobandung.com/tag/nasional
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Pada dasarnya, lahan rawa lebak merupakan lahan yang berpotensi sebagai 

lahan ipertanian khususnya tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan 

perikanan. Dengan ipengelolaan yang benar dan didukung penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, ilahan rawa lebak dapat dikembangkan menjadi areal 

pertanian yang produktif untuk imendukung peningkatan ketahanan pangan, 

diversifikasi produksi, dan ipengembangan agribisnis (Edizal, 2017). 

Pengelolaan ilahan irawa ilebak iyang idilakukan idalam iusaha itani 

imemberikan ikontribusi iyang icukup ibesar iterhadap ipendapatan ipetani irumah 

itangga ipetani ipetani. iMenurut Sjarkowi i(2018), Usahatani iadalah iupaya 

ipertanaman iyang idilakukan idiatas isebidang ilahan isembari imengharap ibelas 

ikasih ialam i(berupa iair ihujan idan i isinar imatahari) iagar ididapatkan isejumlah 

ihasil itani iuntuk imemenuhi ianeka ikeperluan idan ikebutuhan ihidup ikeluarga 

isetiap ipenggarap ilahan. iUsaha itani irawa ilebak ibiasanya idilakukan idengan 

itiga iusaha, iyaitu iPangan, iperikanan idan ipeternakan. iSelain idari iusaha itani 

iada ipula inon iusaha itani iyang imenjadi ipenyokong ipendapatan irumah itangga 

ipetani ipetani iyaitu ipekerjaan ilain iyang idilakukan ikeluarga ipetani imisalnya 

iburuh ipabrik, itukang iojek idan ilain-lain. iPendapatan iyang iberasal idari 

iusahatani ipadi isawah ilebak iditentukan ioleh iluas ilahan igarapan, isedangkan 

iuntuk ipendapatan iyang iberasal idari iluar usahatani padi isawah iditentukan ioleh 

iluas iusahatani iselain ipadi, ijenis iusahatani iselain ipadi, ijenis ipekerjaan inon 

iusahatani, ijumlah itenaga ikerja irumahtangga idan itingkat iupah i(Edizal, 

i2017). 

Selain idari isektor iusaha itani idan inon iusaha itani,ipendapatan irumah 

itangga ipetani ipetani idapat ipula idiperoleh idari isektor ilain iyang iberasal idari 

ipemanfaatan ipotensi idesa inon ipertanian iseperti ikerajinan, ipertambangan idan 

ilain-lain. iPotensi idesa ibertujuan iuntuk imemberikan ipeningkatan ipendapatan, 

imemberikan idaya isaing idan ikemakmuran ibagi irumah itangga ipetani ipetani. 

iPotensi idesa iadalah idaya, ikekuatan, ikesanggupan dan kemampuan iyang 

idimiliki ioleh isuatu idesa iyang imempunyai ikemungkinan iuntuk idapat 

idikembangkan idalam irangka imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat. iSecara 

igaris ibesar ipotensi idesa idapat idibedakan imenjadi idua Pertama adalah ipotensi 

ifisik iyang iberupa itanah, iair, iiklim, ilingkungan igeografis, ibinatang iternak, 
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idan isumber idaya imanusia. iKedua iadalah potensiinon-fisik iberupa imasyarakat 

dengan icorak idan iinteraksinya, ilembaga-lembaga isosial, ilembaga ipendidikan, 

dan organisasi sosial desa, serta aparatur dan pamong desa (Soleh, 2017). 

Pengelolaan lahan irawa lebak dalam aktivitas pertanian, perikanan dan 

peternakan sebagai komoditas utama dalam memperoleh pendapatan serta 

pemanfaatan potensi desa untuk imenambah pendapatan, pendudukdesa harus-

lah memperhatikan aspek kearifan lokal atau Local wisdom. Dewasa ini, 

kearifan lokal itidak lagi menjadi landasan masyarakat iuntuk mengambil 

keputusan karena idianggap kuno dan tidak mampu mengikuti perkembangan. 

Local wisdom atau kearifan lokal adalah segala bentuk pengetahuan, 

kepercayaan, pemahaman, ataupun wawasan serta adat kebiasaan atau etika 

yang imenuntun prilaku masyarakat dalam kehidupan ekologi. Gobah (2003) 

dalam iPramita (2013), menyatakan bahwa kearifan lokal memiliki pengertian 

sebagai kebenaran yang telah menjadi tradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Pada 

penjelasan tersebut, dapat kita pahami bahwasannya kearifan lokal merupakan 

suatu kebiasaan atau warisan yang telah dijalankan secara turun temurun dan 

kadang tidak diketahui kapan dimulainya serta merupakan kekayaan 

masyarakat iadat baik berupa cara pandang, kegiatan, maupun penghormatan 

terhadap sesuatu iyang dianggap memiliki nilai dalam masyarakat serta 

merupakan akibat dari adanya interaksi anatar manusia dengan lingkungan. 

Manusia idapat imempengaruhi idan idipengaruhi ioleh ilingkungan ikarena 

manusia idan ilingkungan imerupakan isuatu ikesatuan iyang itidak idapat 

dipisahkan. Hubungan iitu iakan imenggambarkan itingkat ipengetahuan 

manusia idalam memanfaatkan idan imengelola itumbuhan ibaik itumbuhan 

pekarangan, ikebun, iladang, sawah, idan isegala ijenis iyang idapat 

dibudidayakan dalam upaya memenuhi kebutuhannya sebagai manusia. 

Kearifan ilokal sering idikonsepsikan isebagai ikebijaksanaan setempat local 

wisdom, ipengetahuan isetempat local iknowledge, iatau kecerdasan isetempat 

local igenious. iKearifan ilokal iberkaitan idengan isikap, pandangan, dan 

kemampuan komunitas idi idalam imengelola ilingkungan lam dan isosialnya 

yang imenumbuhkan ikemampuan imasyarakat untuk membangun idaya itahan 

dan idaya itumbuh idengan imemanfaatkan potensi sumber idaya ialam idan 
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sumber idaya imanusia (Sukari,2016). 

Konsep ikearifan ilokal ijika idilihat idari iperan imasyarakat idalam 

pengelolaan ialam, idapat iditemui ipada iaktivitas ipengelolaan ialam iyang idiiring 

dengan inyanyian-nyayian, ipepatah-pepatah, ipetuah, isemboyan, ialat tradisional, 

kitab-ikitab, iserta iacara iadat iyang imelekat idalam ikehidupan isehari-hari. 

Biasanya ikearifan ilokal itercermin idalam ikebiasaan ihidup imasayarakat idulu 

dan imelewati iproses iperubahan iwujud imenjadi itradisi-tradisi, imeskipun 

prosesnya imembutuhkan iwaktu iyang isangat ipanjang. iHaba i(2007) idalam 

Haryanto i(2014), imenyatakan ibahwa ikearifan ilokal imemiliki ifungsi, iyaitu 

sebagai ipendorong iatas iterbangunnya ikebersamaan, iapresiasi, isekaligus 

sebagai isebuah imekanisme ibersama imenepis iberbagai ikemungkinan iyang 

akan imuncul, ibahkan imerusak isolidaritas ikomunal, iyang idipercaya iberasal 

dan itumbuh idiatas ikesadaran ibersama idari isebuah ikomunitas iintegritas. 

Provinsi iSumatera iSelatan imerupakan isalah isatu iprovinsi iyang 

memiliki ibanyak ipusat iproduksi ipertanian iyang itersebar idi ibeberapa 

kabupaten idan ikecamatan. iSumatera iSelatan iberpotensi isebagai ialternatif 

sumber idaya ipangan iyang iperlu idiinventarisasi idan idikonservasi iguna 

dikembangkan iuntuk imenjadi ivarietas iunggul ilokal. iDi iSumatera iSelatan, 

di iantara iberbagai iagroekosistem ilahan isawah i(irigasi, itadah ihujan, idan 

rawa), iagroekosistem ilahan irawa imerupakan iyang iterluas, iyaitu i559.860 

Ha (72,3%) idibanding idengan ilahan isawah iirigasi i117.7 Ha i(15,2%) idan 

lahan isawah itadah hujan 96.885 Ha (12,5%). iPada iagroekosistem ilahan rawa 

tersebut imeliputi ilahan irawa ilebak i285.941 Ha idan ilahan irawa ipasang 

surut i273.919 Ha, iyang ipada isaat iini ipada ibeberapa iwilayah imasih 

dijumpai iditanam ipadi ivarietas ilokal ispesifik i(Badan iPusat iStatistik 

Provinsi iSumatra iSelatan, i2016). 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi iSumatra Selatan dan menjadi salah satu sentra produksi padi. Ogan 

Ilir merupakan ikabupaten ke empat terbesar produksi gabah kering giling 

Sumtra Selatan yaitu isebesar 185 090,11 ton pada tahun 2018 namun mengalami 

penurunan yang cukup idrastis pada tahun 2019 ke angka 71.846,34 ton. Dari 

segi pendapatan, Kabupaten iOgan Ilir berada di urutan 5 terbawah persentase 
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pendapatan di sektor pertanian iyaitu pada angka 6,39%. Namun jika dilihat dari 

rata-rata pendapatan daerah ikabupaten sektor pertanian merupakan sektor 

pendapatan terbesar kedua dari rata-irata persentase pendapatan sebesar 

83,70% pada tahun 2013 (Sensus Pertanian, 2013). 

Kecamatan Indralaya merupakan kecamatan yang terletak di pusat kota 

Indralaya sebagai bu kota kabupaten. Kecamatan Indralaya merupakan salah 

satu ikecamatan yang mempunyai lahan rawa lebak yang cukup luas dengan 

produksi iyang cukup tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik 2014, Kecamatan 

Indralaya iberada di urutan kedua luas iareal produksi padi seluas 5.021 Ha 

sementara iurutan ipertama adalah kecamatan Pemulutan dengan luas 7.101 Ha. 

Sedangkan untuk iproduksi padi pada tahun 2014, kecamatan Indralaya juga 

masih iberada di urutan ikedua dengan jumlah produksi padi sebanyak 22.851 ton 

sedangkan iproduksi padi iterbesar dipegang pemulutan dengan jumlah  

produksi padi 32.321 ton. 

Desa Ulak Segelung merupakan salah satu desa yang berada di 

kecamatan iIndralaya dan merupakan desa yang memiliki lahan rawa lebak 

yang telah idimanfaatkan untuk aktivitas pertanian. Meskipun masyarakat telah 

banyak imemanfaatkan lahan rawa lebak dalam aktivitas pertanian terutama padi, 

namun idilihat dari segi pendapatan petani di desa Ulak Segelung masih terbilang 

rendah. iBerdasarkan data Sensus Pertanian 2013, pendapatan per luas garapan 

petani padi irawa lebak hanya sebesar Rp19.332.779,52 sementara pendapatan 

per hektar isebesar Rp15.882.205,35 dari pendapatan itu diperoleh pendapatan 

per bulan isebesar Rp1.323.517. Nilai itu lebih kecil jika dibandingkan dengan 

pendapatan iperkapita penduduk desa sebesar Rp572.586 pada tahun 2014 dan 

meningkat iRp804.011 ipada tahun 2018.  

Peningkatan ipendapatan idapat ididukung idengan iupaya ipeningkatan 

produktivitas dan dapat ididukung ioleh ipeningkatan iteknologi, iluas ilahan, 

pengendalian ihama idan ipenyakit idan ifaktor-faktor ilainnya. iDengan 

meningkatnya iproduktivitas ipertanian, imaka iakan imenyebabkan ikenaikan 

pendapatan ipetani, idan ipada iakhirnya imasuyarakat ipetani idapat 

melepaskan idiri idari ijebakan ikemiskinan. iPetani imemiliki iperan ipenting 

dalam isetiap ipengembangan iwilayah, itak iterkecuali ipada itahapan iyang 
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terdiri iatas iproduksi, ipendapatan, iatau ipemasarannya. iSeluruh ipetani 

imengutamakan ibagaimana icara imereka imampu imengolah imodal imereka 

iuntuk imembuat iatau imemproduksi. iSebagaimana idisebutkan ioleh iMoehar 

iDaniel i(2004), iada itiga ifaktor-faktor iproduksi iyaitu itanah i(lahan), imodal, 

idan itenaga ikerja. iFaktor-ifaktor iproduksi itersebut iharus idikombinasikan ioleh 

ipetani iuntuk imemperoleh iproduksi iatau ipendapatan idalam iusahatani. i 

Masing-masing ifaktor iproduksi itersebut imempunyai ifungsi iyang 

iberbeda inamun imemiliki iketerkaitan isatu isama ilain. iJika isalah isatu ifaktor 

itidak itersedia imaka iproses iproduksi itidak iakan iberjalan. iBila ihanya itersedia 

itanah idan imodal isaja imaka iusaha itani itidak iakan iberjalan ikarena itidak 

iadanya itenaga ikerja, idan ijika ihanya itersedia itanah idan itenaga ikerja isaja 

itanpa imodal imaka itidak iakan iada ikegiatan ipenanaman iatau ipemeliharaan 

itanaman iseperti ipembelian ibibit, ipupuk, idan isebagainya. iBegitu ijuga ijika 

ihanya iada imodal idan itenaga ikerja isaja, imaka iusahatani itidak idapat 

idilakukan ikarena itidak iadanya itempat iuntuk imenanam iatau ilahan. iAgar 

iusaha itani idapat idijalankan imaka iketiga ifaktor iproduksi itersebut iharus 

idimiliki ioleh ipetani. i 

Untuk imendapatkan iproduksi iyang itinggi, ipetani iharus icermat idalam 

ipenggunaan ifaktor-faktor iproduksi iusahatani iyang imempunyai ihubungan 

iterhadap itingkat iproduksi idan ipendapatan iyang iditerima ipetani. iSemakin 

iluas itanah i(lahan) iusahatani iyang idiusahakan, imaka ijumlah iproduksi iyang 

idihasilkan ijuga isemakin ibanyak isehingga ipendapatan iyang iditerima ipetani 

isemakin itinggi. iTidak ihanya ilahan, inamun idalam ipengusahaan iusahatani 

iyang iintensif ijuga imemerlukan itenaga ikerja idalam ijumlah iyang ibanyak idan 

ijumlah ibiaya iproduksi iyang isemakin ibesar, idengan idemikian ipetani iakan 

imendapatkan ihasil iproduksi iyang isemakin itinggi. i  

Petani iharus imemaksimalkan iproduksinya iagar ibiaya iproduksi idapat 

iditekan iserendah-rendahnya, isehingga idapat idisebutkan isebagai iusahatani 

iyang iefisien idan idapat imenguntungkan. iDikatakan iefisien ikarena ipetani 

iharus imengupayakan ipenggunaan iinput i(lahan, itenaga ikerja idan imodal) 

iyang isekecilkecilnya iuntuk imendapatkan i(pendapatan) iyang isebesar-

ibesarnya. iSelain iitu ipetani ipadi ijuga idihadapkan idengan ipermasalahan 
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rendahnya iproduktivitas iusahatani ikarena iketerbatasan ilahan idan ipengetahuan 

yang idimiliki ioleh ipetani idisamping iitu ijuga ipetani itidak imemiliki 

keterampilan iteknis idalam imenghadapi iberbagai ikendala iserangan ihama idan 

penyakit iserta itidak imengerti ibagaimana ipenggunaan ibenih iyang iunggul, 

sehingga itingkat ipendapatan ipetani ipadi ipun imenjadi imenurun. 

Berdaasarkan ifenomena idilapangan idan idata iyang idiperoleh idari 

sumber idata idiatas imaka isangat imenarik iuntuk imengetahui iapa isaja 

kearifan ilokal,iberapa ipendapatan ipetani iyang berusahatani padi dan apa kah 

terdapat ipengaruh idari ikearifan ilokal idan ifaktor-faktor ilainnya iyang 

mempengaruhi ipendapatan ipetani idalam iberusahatani. 

 

1.2.  Rumusan iMasalah 

  Berdasarkan iuraian iyang idikemukakan ipada ilatar ibelakang 

idi iatas adapun permasalahan ipenelitian iini idirumuskan isebagai iberikut: 

1. Bagaimana kearifan lokal yang diterapkan petani padi dalam pengelolaan lahan 

rawa lebak di Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir?  

2. Apakah kearifan lokal dan faktor-faktor produksi berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan petani padi rawa lebak di Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana tingkat pendapatan petani padi rawa lebak di Desa Ulak Segelung 

Kabupaten Ogan Ilir?  

 

1.3.  Tujuan 

Adapun itujuan ipada ipenelitian iini adalah: 

1. Mengidentifikasi tradisi dan kebiasaan masyarakat dalam pengelolaan lahan 

rawa lebak yang dilihat dari analisa menggunakan matrik ISEPSA dan melihat 

dampak interaksi sosial ekologi yang diterapkan petani padi rawa lebak Desa 

Ulak Segelung.  

2. Menganalisis pengaruh faktor kearifan lokal dan faktor-faktor produksi dalam 

hubungannya dengan pendapatan petani padi rawa lebak Desa Ulak Segelung. 

3. Menganalisis pendapatan yang diperoleh petani padi dilahan rawa lebak dalam 

kegiatan usahatani lahan rawa lebak Desa Ulak Segelung.  
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1.4. Kegunaan iPenelitian 

Adapun ikegunaan ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Bagi iPeneliti 

 Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ireferensi idan ikajian iuntuk 

penelitian selanjutnya iserta imenambah ikhasanah ipenelitian imengenai 

Identifikasi kearifan lokal idan ipotensi idesa idalam ipeningkatan ipendapatan 

rumah itangga petani terutama idi iDesa iUlak iSegelung iKecamatan iIndralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagi iPemerintah iDaerah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan yang dilakukan dalam pengembangan potensi desa dan upaya 

meningkatkan pendapatan dengan tetap imemperhatikan ikearifan lokal 

masyarakat sekitar. 

3. Bagi imasyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

Identifikasi kearifan ilokal idan ipotensi idesa idalam peningkatan pendapatan 

rumah tangga ipetani idi idaerah itempat itinggal imereka. Penelitian iini ijuga 

dapat menjadi referensi imasyarakat idalam iupaya imenumbuhkan idan 

mengembangkan potensi desa yang akan meningkatkan pendapatan di desa Ulak 

Segelung Kecamatan iIndralaya iKabupaten iOgan iIlir. 
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